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ABSTRAK

“Kampung Wisata Budaya di Desa Lingga”

Desi Srihartati Ginting
Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Jalan Palembang- 

Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir
dezvbcck@mnail.com

Perancangan Kampung Wisata Budaya di Desa Lingga meru pakan wadah bagi 
pembangunan pariwisata Sumatera Utara, khususnya pada Kabupaten Karo. Perencanaan ini 
mewadahi aktifitas yang berhubungan dengan Desa Lingga baik dalam fasilitas wisata 
maupun fasilitas kebudayaan setempat. Desa Lingga terbagi kedaiam dua bagian yaitu Desa 
Lingga Lama dan Desa Lingga Baru. Desa Lingga Lama tergolong kedalam fasilitas budaya 
yang sudah ada. Lingga Lama menyimpan warisan budaya berupa Rumah Siwaluh Jabu. 
Bangunan yang terdapat pada Desa Lingga memerlukan pola penataan dan sirkulasi sehingga 
fasilitas budaya yang sudah ada bias dipertahankan dan menjadi potensi dalam perancangan. 
Dengan tema menghidupkan kembali tradisi Karo serta penerapan arsitektur vemakular, 
hasil rancangan menjadi selaras dengan kondisi ingkungan yang sudah ada. Penerapan tema 
pada Rumah Siwaluh Jabu dalam perancangan mampu menarik perhatian wisatawan local 
dan dunia. Pengolahan Kampung Wisata Budaya Lingga mempertahankan aktifitas 
masyarakat setempat dengan pengolahan sirkulasi untuk mendapatkan pengalaman ruang 
yang berbeda.

Kata Kunci:Kampung Wisata Budaya, Vernakular, Tradisi, Lingga, Karo
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ABSTRACT

“KampungWisataBudaya di DcsaLingga”

DesiSrihartatiGinting
Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Jalan Palembang- 

Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir
dczYbeck@gmail.com

The design of Cultural Village in Lingga Village is a mean for the tourism development in 
North Sumatra, particularly in District of Karo. The design accomodates the activities that 
reiated to Lingga Village including all facilities for tourism and culture. Lingga Village is 
divided into two areas, Old Lingga Village and New Lingga Village. Old Lingga Village is 
classified into existing cultural facilities. The Old Lingga save the cultural heritage of 
Siwaluh JabiL Buildings mass in Lingga Village require pattern of arrangement and 
circulation. The existing cultural facilities can be maintained and become a potential in the 
design. By reinvigorating Karo tradition as the main theme and applying vernacular 
architecture, the design is harmonic with the existing environment. The theme can attract the 
attention oflocal and world tourists. The design process of cultural village in Lingga Village 
maintains the local community activities by mastering circulation to get different experiences 
ofspace.

Keywords: Cultural Village, Vernacular, Tradition, Lingga, Karo
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Tenggara merupakan 

negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, 
agama, serta berbagai macam budaya dan etnik yang merupakan jati diri dari 
tiap-tiap daerah. Selain itu masing-masing daerah di Indonesia juga 

mempunyai satu atau beberapa tipe rumah tradisional yang unik yang 

dibangun berdasarkan tradisi-tradisi arsitektur vemakular dengan gaya 

bangunan tertentu yang menunjukkan keanekaragaman yang sangat menarik. 
Dan seiring dengan perjalanan waktu, tradisi dan gaya bangunan yang baru 

dan berbeda-beda akan muncul, akan tetapi dalam beberapa hal tradisi
arsitektur vemakular masih dapat bertahan.

Tanah karo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Utara yang memiliki kebudayaan yang mandiri yang membuatnya berbeda 

dengan kebudayaan Batak lain di Sumatera Utara. Pada masyarakat Karo, 
dikenal Rakut Sitelu yang merupakan sistem kekerabatan suku karo. Rakut 
sitelu menjadi dasar dari semua sistem kekerabatan dan kehidupan sosial di 
tanah karo. Rakut sitelu terdiri dari Kalimbubu, sembuyak (senina) dan anak 

beru. Turunan dari Rakut sitelu adalah Tutur siwaluh yaitu delapan sistem 

kekerabatan yang kemudian kedelepan tutur ini diaplikasikan kedalam sebuah 

bangunan yang dihuni oleh delapan keluarga / kekerabatan yaitu Rumah 

siwaluh j abu.

Rumah siwaluh jabu masih bisa ditemukan di desa - desa di tanah 

karo. Ada 3 desa yang sampai saat ini masih menyisakan Rumah siwaluh jabu 

yaitu desa Peceren, desa Dokan dan desa Lingga. Dari ketiga desa tersebut, 
desa Lingga merupakan desa yang aksesnya paling mudah dari kota kabupaten 

karo yaitu sekitar 4,5 km dari Kota kabanjahe.

Desa Lingga merupakan desa budaya yang masih menyisakan 

perkampungan masyarakat karo masa lalu yang dulunya masih kental dengan
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adat istiadat dan budaya Karo beserta Rumah Srwaluh Jabu yang merupakan 

rumah tradisional suku Karo. Pola perkampungannya secara umum berbentuk 

mengelompok atau berbaris mengikuti aliran sungai, dimana pintu depan 

menghadap ke hulu sungai dan pintu belakang menghadap ke hilir sungai, 
sehingga tidak ada rumah yang menantang arus sungai. Rumah Siwaluh Jabu 

lahir dari tradisi masyarakat Karo. Tradisi memberikan suatu jaminan untuk 

melanjutkan kontinuitas akan tatanan sebuah arsitektur melalui sistem persepsi 
ruang, bentuk, dan konstruksi. Namun, seiring dengan perkembangan zaman 

dan teknologi yang pesat membawa dampak pada kehidupan bermasyarakat 
dan juga kebudayaan. Perlahan, adat tradisi dan budaya mulai mengalami 
pergeseran dan dikhawatirkan mulai menghilang karena arus perkembangan 

zaman. Dengan keunikan budaya yang dimilikinya desa Lingga dijadikan 

sebagai objek wisata berbasis wisata budaya. Namun seiring perjalanan waktu 

desa budaya di Lingga mengalami kemerosotan karena kurangnya daya tarik 

objek itu sendiri, serta kurangnya perhatian dari pemerintah dan 

ketidakpedulian masyarakat setempat.
Jadi, dilihat dari potensi pada Desa Lingga, maka diperlukan adanya 

upaya pelestarian dengan Perencanaan dan Perancangan Kampung Wisata 

Budaya di Desa Lingga. Pola perkampungan akan ditata kembali dengan 

menambahkan fungsi-fungsi pendukung yang baru, dan menjadikan budaya 

serta alam Desa Lingga menjadi atraksi wisata guna menghidupkan kembali 
tradisi Karo pada masyarakat Karo maupun wisatawan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang muncullah ide untuk menghidupkan 

kembali tradisi kebudayaan karo lewat perancangan kampung wisata budaya di 
Desa Lingga, sehingga diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menata pola ruang dalam kawasan Kampung Wisata Budaya 

sebagai upaya pelestarian sehingga dapat menghidupkan 

kebudayaan dan adat istiadat tradisi Karo masa lalu
kembali
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2. Bagaimana mewadahi fasilitas-fasilitas terkait bagi potensi atraksi wisata 

alam maupun budaya pada Kampung Wisata Budaya sehingga kegiatan 

wisata dapat menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat Karo maupun 

wisatawan

1.3. Tujuan dan Sasaran 

A. Tujuan
1. Menghidupkan kembali kebudayaan karo dengan penataan pola ruang 

serta penataan sirkulasi sebagai upaya pelestarian kebudayaan dan adat 

istiadat Karo masa lalu

2. Menambahkan kegiatan wisata yang dapat menjadi sarana 

pembelajaran bagi masyarakat Karo maupun wisatawan

B. Sasaran
Terwujudnya konsep perencanaan dan perancangan kampung 

wisata budaya yang mencitrakan pedesaan Lingga yang alami di bentuk oleh 

ruang - ruang, penataan massa, sirkulasi , fasade bangunan, struktur, serta 

detail arsitektural batak karo (rumah siwaluh jabu) sesuai dengan kehidupan 

sosial dan tradisi masyarakat di desa Lingga sehingga wisatawan dapat 

belajar kebudayaan lewat perencanaan kampung wisata budaya.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penulisan ini mencakup segala aspek perancangan 

yang berhubungan dengan kebudayaan karo. batasan desain adalah 

pengembangan fungsi - fungsi bangunan yang sudah ada di desa lingga dan 

tradisi karo sebagai dasar perancangan serta semua sarana pendukung seperti 

pusat informasi kebudayaan dan sarana pendukung aktifitas wisata lainnya.

Penyelesaian permasalahan dibatasi pada perancangan kampung 

wisata budaya di desa lingga sebagai objek wisata yang memperkenalkan 

segala seni kebudayaan dan tradisi karo yang ada desa lingga 250 tahun 

silam, serta penambahan fungsi bangunan yang mendukung kegiatan wisata.
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1.5. Metodologi Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif 

yaitu mengumpulkan data- data primer maupun skunder yang kemudian 

dianalisa untuk memperoleh dasar - dasar program pembahasan.Adapun 

pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Studi literatur
dilakukan dengan cara mendapatkan data - data sekunder yang berkaitan 

dengan pengumpulan data, teori konsep, teori batak karo , standar ruang, 

serta studi kasus melalui buku - buku, internet, jurnal, serta sumber lain 

yang terpercaya

2. Observasi lapangan.
Dilakukan dengan cara pengamatan terhadap objek secara langsung. 

Observasi lapangan bertujuan untuk menentukan batasan tapak, studi 

bangunan sejenis dan fungsi kawasan.

3. Interview
Wawancara dengan narasumber (beberapa masyarakat Lingga ) dan pihak 

- pihak terkai. interview ini digunakan sebagai pelengkap studi literatur 

yang tidak didapatkan dari buku atau sumber - sumber lain.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan pengolahan data secara sistematis 

yang kemudian dianalisis untuk mengambil keputusan yang menjadi 

landasan program dalam perencanaan dan perancangan arsitektur. Secara 

garis besar sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan berisi tentang latar belakang perancangan,

perumusan masalah, tujuan dan sasara, metodologi penulisan, serta 

sistematika penulisan perencanaan dan perancangan “kampung 

budaya” di desa lingga kabupaten karo

BAB D.

wisata

TINJAUAN PUSTAKA
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Berisi tentang literatur dan data yang berisi tinjauan fungsional 
(kegiatan dan fasilitas) dan kaitannya dengan tapak, arsitektur, struktur dan 

utilitas, serta tinjauan objek sejenis.
BAB III. PENDEKATAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi tentang 

perancangan serta metode perancangan kampung wisata budaya di desa 

lingga kabupaten karo.
BAB IV. DATA DAN ANALISA

Pada bab ini berisi tentang data analisa mulai dari analisa 

pengguna, kegiatan sampai kebutuhan ruang , luasan ruang dan analisa 

lokasi
BAB V. KONSEP PERANCANGAN

Pada bab ini berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan 

kampung wisata budaya di desa lingga kabupaten karo, mulai dari konsep 

tapak sampai pada konsep massa bangunan.
DAFTAR PUSTAKA

azas -azas dan dasar-dasar
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1.7. Kerangka Berfikir
ISSUE

Desa Lingga yang kehilangan jali diri sebagai desa budaya pada saal ini

l
LATAR BELAKANG

- Kabupaten karo memiliki potensi sebagai daerah tujuan wisata. 
- Desa Lingga yang memiliki aset budaya 

- Desa Lingga memiliki potensi sebagai tujuan wisata budaya

■ IPERMASALAHAN
- Hilangnya pola perkampungan tradisional yang ada di desa - desa

ditanah karo
- Desa Lingga semakin kehilangan jati diri sebagai kampung budaya

karena mengikuti desa - desa lain yang berkembang menjadi 
perkampungai^'ang modem

TUJUAN
- Melestarikan arsitekur lokal

- Memberikan fasilitas informasi kebuayaan kepada wisatawan 
- menjadikan sarana pembelajaran kebudayaan karo

J- TINJAUAN KASUS
TINJAUAN PUSTAKA

- Tinjauan data sekunder kampung 
wisata budaya

- Studi kawasan dan bangunan 
Desa Lingga

m
ANALISA PERANCANGAN

l
KONSEP PERANCANGAN

3
HASIL PERANCANGAN

“Kampung Wisata Budaya Di Desa Lingga Kabupaten Karo”

Diagram 1.1. Kerangka Berpikir 
Sumber: Analisa Pribadi. 2014
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